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ABSTRAK 

PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN DAN PEMBERIAN KOMPENSASI 

TERHADAP KINERJA PEGAWAI DI DINAS PEKERJAAN UMUM DAN 

PENATAAN RUANG KOTA KUPANG 

Dalam sebuah organisasi, gaya kepemimpinan seorang pemimpin adalah hal yang penting 

diperhatikan. Kepemimpinan dalam sebuah organisasi dituntut untuk biasa membuat 

individu-individu dalam organisasi yang dipimpinnya biasa berperilaku sesuai dengan yang 

diinginkan oleh pemimpin untuk mencapai tujuan organisasi. Kepemimpinan secara luas 

yang meliputi proses mempengaruhi untuk menentukan tujuan perusahaan, maka 

kepemimpinan harus dapat memotivasi perilaku pegawai untuk mencapai tujuan dan 

mempengaruhi untuk memperbaiki kelompok dan budayanya dengan memastikan 

kepemimpinan tersebut telah cakap dalam literasi digital. Karena keberhasilan dalam 

kepemimpinan dapat menggerakkan orang lain dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

oleh perusahaan. Oleh karena itu, untuk menjaga kelangsungan operasional perusahaan dalam 

mencapai tujuannya, maka diperlukan dorongan yang dapat meningkatkan kinerja pegawai 

dan gaya kepemimpinan yang dapat mendukung pegawai dalam melaksanakan tugas-

tugasnya dengan baik. Berhasil atau tidaknya suatu perusahaan dalam mencapai tujuannya 

tergantung pada keberhasilan dari para individu (sumber daya manusia) perusahaan itu 

sendiri dalam menjalankan tugas mereka masing-masing. Sumber daya manusia merupakan 

salah satu faktor yang perlu dikelola dengan baik oleh perusahaan. Dimana pengelolaan 

sumber daya manusia harus dilakukan secara profesional agar dihasilkan sumber daya 

manusia yang kompeten sehingga nantinya dapat meningkatkan kinerja dari individu dan 

lembaga. Namun kunci dari keberhasilan dalam pengelolaan tersebut terutama bagi para 

pegawai salah satunya adalah bagaimana kepemimpinan yang digunakan oleh seorang 

pemimpin. Dalam proses menciptakan kinerja yang efektif, kepemimpinan dari seorang 
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pemimpin memiliki peran yang sangat krusial dan merupakan suatu unsure kunci dalam 

keefektifan organisasi dalam mewujudkan reformasi birokrasi (Rego et al., 2017) Penelitian 

ini menggunakan dua variabel, yaitu variabel bebas (independent) dan variabel terikat 

(dependent). Variabel bebas sering disebut juga sebagai variabel independen, stimulus, 

prediktor, dan antecedent merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

Gaya kepemimpinan (X1) dan Kompensasi (X2), sedangkan variabel terikat sering disebut 

sebagai variabel dependen, merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 

akibat, karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat 

adalah Kinerja Pegawai (Y). meode yang digunakan yaitu analisis regresi linear berganda 

Berdasarkan analisis regresi linear berganda pada tabel diperoleh analisis persamaan regresi 

untuk nilai α 7,747 β(X1) 0,381 β(X2) 0,519 sehingga persamaan regresinya yang dihasilkan 

adalah: Y 7,747 + 0,381X1 + 0,519X2 Dengan konstanta sebesar 7,747, dinyatakan bahwa 

jika tidak ada pengaruh gaya kepemimpinan, maka kinerja pegawai sebesar 4,549. Nilai 

koefisien regresi (X1) sebesar 0,381 dinyatakan bahwa setiap meningkatkan (karena tanda 

positif) gaya kepemimpinan maka akan meningkat kinerja pegawai sebesar 0,381. Nilai 

koefisien regresi (X2) sebesar 0,519 dapat diartikan bahwa jika meningkatkan variabel 

kompensasi maka akan meningkat kinerja pegawai sebesar 0,519. Karena nilai koefisien 

regresi bernilai positif (+), maka dengan demikian dapat dikatakan bahwa Gaya 

Kepemimpinan (X1) dan Pemberian Kompensasi (X2) berpengaruh positif terhadap Kinerja 

Pegawai (Y) Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Kupang. 1. Gaya 

Kepemimpinan (X) Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Kupang berada pada 

kategori baik dengan tingkat persentase sebesar 85,63 persen. Ditinjau dari indikator gaya 

kepemimpinan konsultatif, gaya kepemimpinan partisipatif, gaya kepemimpinan delegatif 

dan gaya kepemimpinan direktif. 2. Secara umum Kinerja Pegawai (Y) Dinas Pekerjaan 
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Umum dan Penataan Ruang Kota Kupang berada pada ketegori tinggi dengan tingkat 

persentase 87,27 persen. Ditinjau dari indikator kuantitas kerja, kualitas kerja dan ketepatan 

waktu. 3. Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat pengaruh Gaya Kepemimpinan 

dan Pemberian Kompensasi terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan 

Ruang Kota Kupang, dengan tingkat pengaruh yang tergolong dalam kategori kuat, 

sebagaimana yang diketahui koefisien korelasi 0,742 berada pada interval 0,60-0,799 4. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Gaya Kepemimpinan dan Pemberian Kompensasi 

memiliki pengaruh yang kuat terhadap Kinerja Pegawai. Besarnya pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat dalam penelitian ini ditunjukkan dengan rs 0,787 dan hipotesis untuk 

uji keberartian korelasi ini adalah Ada Hubungan yang sangat kuat antara Kompensasi 

Finansial dengan kinerja pegawai adalah (2) Hasil pengukuran besaran koefisien perubahan 

terhadap kinerja pegawai sebesar 53,5%. Besar penentu (determinasi) yakni 0,535 atau 53,5% 

memberi petunjuk bahwa kinerja pegawai 53,5% dipengaruhi oleh kompensasi yang 

diberikan perusahaan, sedangkan 46,5% lainnya ditentukan oleh faktor lain berupa motivasi, 

budaya organisasi, gaya kepemimpinan, lingkungan kerja. 
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